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ABSTRAK

Di lapangan pasir cenderung dalam kondisi lepas, hal ini ditunjukkan dengan butiran
tanah yang akan terpisah-pisah apabila dikeringkan dan hanya akan melekat apabila
dalam keadaan basah yang disebabkan oleh gaya tarik permukaan air. Peningkatan
lekatan pasir dapat dilakukan dengan stabilisasi menggunakan bahan seperti semen, clean
set cement, dan campuran kapur-abu sekam padi. Sedangkan untuk memperbaiki kuat
tarik tanah pasir dapat dilakukan dengan menambahkan serat yang berfungsi perkuatan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh penambahan kapur, abu sekam padi,
serat plastik dan pengarub ukuran panjang benda uji terhadap kuat tarik belah. Pada
kajian ini, Pengujian yang dilakukan adalah uji kuat tarik belah. Ukuran panjang benda
uji dibuat bervariasi, menggunakan rasio panjang terhadap diameter (H/D) yaitu 0,5, |
dan 1,5 dengan diameter benda uji 50 mm, 70 mm, dan 110 mm. Uji kuat tarik belah
dilakukan setelah benda uji berumur 7 hari terhadap dua kelompok benda uji, yaitu pasir
yang dicampur kapur dan abu sekam padi dan pasir yang dicampur kapur, abu sekam padi
dan 0,1% serat. Berdasarkan hasil pengujian, nilai kuat tarik belah dipengaruhi oleh
ukuran benda uji. Inklusi serat karung plastik tidak dapat meningkatkan kuat tarik belah
pada tanah yang distablisasi kapur dan abu sekam padi pada benda uji berdiameter 50 mm
dan 70 mm. Sedangkan pada diameter 110 mm penambahan serat karung plastik dapat

meningkatkan nilai kuat tarik.
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